BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dicapai secara
efektif dan efisien, sehingga strategi pembelajaran mengacu kepada
pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan. Komponen dari strategi itu sendiri antara
lain: tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat,
sumber pelajaran dan evaluasi. Agar tujuan tercapai, semua komponen
yang ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi
kerjasama. Karena itu guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-
komponen tertentu saja, tetapi harus mempertimbangkan komponen-
komponen secara keseluruhan. Proses pembelajaran terdiri dari beberapa
komponen yang satu sama yang lain saling berinteraksi dan berinterelasi.*
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

strategi pembelajaran adalah merupakan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru guna mencapai
tujuan pembelajaran. Agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan

maksimal. Strategi sebagai bentuk suatu perencanaan sebelum

19 Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia, (Pekanbaru: Pustaka Mulya, 2013) him. 3.
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melaksanakan pembelajaran. Hasil pembelajaran yang maksimal sangat di
tentukan oleh pemilihan strategi yang sesuai dengan pembelajaran yang
akan di laksanakan.

Pengertian Strategi Group Resume

Strategi pembelajaran Group Resume adalah salah satu strategi
pembelajaran aktif, yang mengarahkan siswa terlibat lebih banyak dalam
pengerjaan tugas-tugas yang di berikan guru. Strategi ini mengajarkan
siswa untuk mengembangkan pola pikir mereka, menganalisa
permasalahan yang diberikan serta mencari solusi dari setiap permasalahan
tersebut. Seperti yang telah disinggung di atas bahwa strategi ini lebih
banyak menekankan keaktifan siswa dalam bentuk pengerjaan tugas-tugas
yang di berikan. Tetapi tugas-tugas tersebut dirancang sedemikian rupa,
sehingga menuntut siswa untuk berpikir lebih kreatif dalam mengerjakan
tugas yang diberikan.

Group Resume adalah strategi belajar yang disitu dibentuk
kelompok belajar yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan meresume
materi yang dibagikan yang kemudian dipersentasikan ke depan kelas.
Group resume merupakan cara menarik untuk membantu siswa lebih
mengenal satu sama lain atau melakukan semacam pembentukan tim yang
anggotanya sudah saling mengenal. Aktivitas ini bisa sangat efektif jika

resume itu sangat relevan dengan materi pelajaran yang di ajarkan."*

Y1bid, him.69
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Adapun langkah-langkah strategi Group Resume adalah: *?

a) Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil terdiri atas 3-6 anggota.

b) Katakan kepada siswa bahwa aktivitas ini akan menggali bakat mereka
dan merupakan pengalaman luar biasa.

c) Sarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan membuat
resume kelompok.

d) Bagikan kepada setiap kelompok kertas pleno (kertas buram ukuran
koran) dan spidol untuk menuliskan resume mereka. Resume harus
dapat mencakup informasi yang dapat membanggakan kelompok
secara keseluruhan

e) Minta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan resume
mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh keseluruhan
kelompok.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Group Resume

a. Kelebihan Strategi Group Resume®®

1) Menjadikan interaksi dan keakraban antar siswa lebih baik

2) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya

3) Dapat menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan
dengan berbagai jalan.

4) Cukup efektif untuk menumbuhkan budaya kompetitif di kalangan
siswa karena secara kejiwaan siswa memiliki motivasi yang tinggi
untuk tampil sebaik-baiknya secara individual dan memiliki
keterlibatan emosional untuk menjaga solidaritas keakraban.

5) Kegiatan pembelajaran benar-benar berpusat pada siswa sehingga
dapat menemukan jawaban sendiri (inkuiri) terhadap permasalahan
yang didiskusikan. Guru hanya sebatas menjadi fasilitator yang
membantu siswa dalam menumbuhkembangkan potensi diri siswa
siswi

b. Kekurangan Strategi Group Resume

1) Membutuhkan lebih banyak waktu

2) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu

3) Siswa mudah melepaskan diri dari Kketerlibatan dan tidak
memperhatikan

4) Membutuhkan sikap exstra guru dalam mengawasi kegiatan belajar
mengajar.

12 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD , 2002), him 10.
Bhttp://ideguru.wordpress.com/2010/04/25/model-model-pembelajaran-pakem-seri-
7/diakses pada 1 April 2016
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4. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan.
Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan siswa selama pembelajaran.
Hisyam Zaini menyebutkan bahwa pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajar peserta didik untuk belajar secara aktif.
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi
aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak,
baik untuk menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan,
atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata.**

Aktivitas belajar dapat dilihat dari aktivitas fisik dan mental siswa
selama proses pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat secara fisik dan
mental, maka siswa akan merasakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. Karena
aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para ahli mengadakan
klarifikasi atas macam-macam aktifitas tersebut, beberapa diantaranya
adalah yang dikemukakan oleh Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalik
membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok yaitu : *°

a. Kegiatan-kegiatan visual contohnya: membaca, melihat

gambar-gambar, mengamati orang bermain dan lain-lain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya mengemukakan suatu

fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan

pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, diskusi dan interupsi.

 Hisyam Zaini, Op Cit, him. 16
> Oemar Hamalin, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) him.172



14

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan
suatu permainan.

d. Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes dan lain-lain.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, contohnya menggambar,
membuat grafik, peta dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan matrik, contohnya: melakukan percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental, contonya merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis membuat keputusan dan
lain-lain.

h. Kegiatan-kegiatan emosional, contohnya minat, membedakan,
berani, tenang dan lain-lain.

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran para
siswa, oleh karena: 1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan
langsung mengalami sendiri, 2) berbuat sendiri akan mengembangkan
seluruh aspek pribadi siswa secara integral, 3) memupuk kerjasama yang
harmonis di kalangan siswa, 4) para siswa bekerja menurut minat dan
kemampuan sendiri, 5) memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana
belajar menjadi demokratis, 6) mempererat hubungan sekolah dan
mesyarakat, dan hubungan antara orang tua dengan guru, 7) pengajaran
diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga mengembangkan
pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan verbalistis dan 8)
pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam
kehidupan di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam proses

pembelajaran. Karena pada dasarnya belajar itu adalah berbuat. Atau
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dikenal dengan istilah “learning by doing” vyaitu belajar dengan
melakukan. Dengan aktivitas, siswa akan menempatkan dirinya sebagai
pelaku yang melakukan kegiatan memperoleh ilmu pengetahuan secara
langsung. Siswa dapat secara aktif mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya dengan bantuan guru sebagai fasilitator dan mediator dalam
pelaksanaan proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan jenis aktivitas yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan-kegiatan visual contohnya : membaca
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya diskusi
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, contohnya mendengarkan
d. Kegiatan-kegiatan menulis, contohnya membuat rangkuman
e. Kegiatan-kegiatan emosional, contohnya minat, membedakan, berani,
tenang dan lain-lain
Hubungan Strategi Group Resume dengan Aktivitas Belajar Siswa
Dalam proses pembelajaran seorang siswa berusaha untuk
mengetahui, memahami, serta mengerti sesuatu yang menyebabkan pada
dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu,
dari yang jelek menjadi lebih baik. Salah satu upaya dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa adalah dengan cara mengidentifikasi dan
menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas dengan membuat resume
kelompok dapat menarik perhatian siswa terhadap apa yang akan

diajarkan.
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Sebegaimana yang telah dijelaskan bahwa aktivitas belajar adalah
suatu proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuan, bukan pasif
yang hanya menerima penjelasan guru tentang pengetahuan. Untuk
membangun aktivitas belajar siswa tersebut perlu menggunakan strategi
Group Resume yang tepat dan mengarah pada aktivitas belajar siswa.
Dengan adanya strategi Group Resume yang berkaitan dengan materi
pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dengan mudah itu dapat
menjadi daya tarik bagi peserta didik sehingga peserta didik akan merasa
senang dalam proses pembelajaran, peserta didik akan mudah mengingat
kegiatan belajar tersebut sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Selain itu, menggunakan strategi Group Resume peserta didik
bebas berpendapat tentang hal yang peserta didik dapatkan saat melakukan
resume kelompok yang berkaitan dengan materi pelajaran IPS. Peserta
didik dapat menerapkan pada semangat untuk belajar kelompok. Serta
merangsang perhatian siswa dalam belajar. Oleh karena itu penerapan
strategi Group Resume diharapkan nantinya dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial serta
melakukan kegiatan-kegiatan yang ada dalam strategi Group Resume.
Karena dapat membuat siswa berusaha untuk mencapai aktivitas belajar

yang lebih baik.
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B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan pengetahuan peneliti, setelah membaca dan memahami
dari berbagai sumber baik pada pustaka fakultas Tarbiya maupun pustaka
Universitas, peneliti dapat mengambil sebuah karya ilmiah yang relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh
saudari Hesti Azizah Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2010 dengan
judul” Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP UPS |
GHS I Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir”. Menurut
Hesti Azizah, dari penelitian yang di lakukannya bahwa setelah menerapkan
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP UPS | GHS | Kecamatan
Teluk Belengkong Kabupaten Indragiri Hilir, Sebelum melakukan tindakan,
siswa yang tuntas hanya mencapai 52%, sedangkan nilai rata-rata setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Pembelajaran Aktif
Group Resume meningkat menjadi 79.3%.°

Adapun relevansinya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
sama-sama menggunakan strategi Group Resume. Perbedaanya adalah
penelitian terdahulu merupakan penelitian Eksprimen pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam. Sedangkan penelitian ini adalah penelitian PTK

(penelitian tindakan kelas) pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

®Hesti Azizah, Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Tipe Aktif Group Resume
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP UPT 1 GHS 1 Kec. Teluk
Belengkong Kab. Indragiri Hilir, Pekanbaru, (Skripsi Sarjana), 2010.
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untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD negeri 181 Pekanbaru
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Dahniar dari Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2009 dengan judul : Penerapan
Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar IPS Pada Materi Mengenal Permasalahan Sosial Di Daerahnya Siswa
Kelas IV MIS Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dengan hasil
penelitian meningkatnya motivasi belajar siswa dengan rata-rata klasikal
85,8%. '’

Adapun relevansi antara yang peneliti lakukan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dahniar yaitu sama-sama menggunakan strategi Group
Resume. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah : peneliti menerapkan
pembelajaran aktif tipe Group Resume dengan tujuan meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas IV Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan bertujuan
untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 181 Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru.

Selain penelitian relevan di atas, penelitian ini juga relevan dengan
penelitian Pemliati dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe
Group Resume Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas V SDN 015 Gunung Bungsu «18

YDahniar, Penerapan Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar IPS Pada Materi Mengenal Permasalahan Sosial Di Daerahnya Siswa Kelas 1V
MIS Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. (Skripsi Sarjana), 2009.

8pemliati, Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Group Resume Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Sdn 015 Gunung Bungsu
Kec. Xiii Kota Pekanbaru, (Skripsi Sarjana), 2010.
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Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Pemliati adalah
sama-sama menggunakan strategi Group Resume dan meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas V SDN. Sedangkan perbedaannya terletak pada mata
pelajaran yang di lakukan oleh Pemliati adalah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam siswa kelas V SDN 015 Gunung Bungsu Kecamatan XIII Kota
Kampar sedangakan pada penelitian yang peneliti adalah mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 181 Pekanbaru Kecamatan Tampan Kota

Pekanbaru.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori yang telah peneliti kemukakan, maka dapat
diambil suatu kerangka berpikir yaitu: pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
tidak terlepas dari kecenderungan proses pembelajaran teacher centred. Selain
itu, siswa menganggap bahwa mata pelajaran IPS sebagain pelajaran yang
tidak menarik, membosankan dan bersifat hafalan, akan tetapi siswa juga
harus dapat menguasai dan memahami materi IPS seperti halnya membaca,
menulis, dan berhiting. Karena hakikatnya IPS di sekolah dasar memberikan
pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa
sebagai warga Negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya
memberikan  pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada
pengembangan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan dasar siswa yang berpijak
pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari.

Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, pengajar,

pemimpin, administrator, harus mampu melayani siswa yang dilandasi dengan
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kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan tanggng jawab secara optimal baik
fisik maupun psikis. Untuk mewujudkan tujuan tersebut guru mempunyai
fungsi yang sangat penting dan sangat menentukan dalam pembelajaran.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V D mencapai di atas 75%.
Artinya dengan persentase tersebut, hampir keseluruhan siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial atau aktivitas belajar
siswa tergolong baik.

Untuk itu diperlukannya suatu strategi pembelajaran agar dapat
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran, Adapun strategi yang
dipilih adalah Strategi pembelajaran Group Resume yaitu salah satu strategi
pembelajaran aktif, yang mengarahkan siswa terlibat lebih banyak dalam
pengerjaan tugas-tugas yang di berikan guru. Indikator aktivitas belajar yang
digunakan adalah aktivitas Kegiatan-kegiatan visual contohnya : membaca,
Kegiatan-kegiatan lisan (oral) contohnya diskusi, Kegiatan-kegiatan
mendengarkan, contohnya mendengarkan, Kegiatan-kegiatan menulis,
contohnya membuat rangkuman, Kegiatan-kegiatan emosional, contohnya
minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Strategi ini mengajarkan
siswa untuk mengembangkan pola pikir mereka, menganalisa permasalahan
yang diberikan serta mencari solusi dari setiap permasalahan tersebut. akan

mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran.



21

D. Indikator Keberhasilan

1.

Indikator kinerja

a.

Indikator aktivitas guru

Indikator aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui

Strategi Group Resume adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok kecil yang terdiri atas 5-
6 anggota.

Guru menerangkan kepada siswa bahwa kelas mereka itu dipenuhi
oleh individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman.

Guru menyarankan bahwa salah satu cara untuk dapat
mengidentifikasi dan menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas
adalah dengan membuat resume kelompok.

Guru membagikan kepada setiap kelompok kertas pleno (kertas
buram ukuran koran) dan spidol untuk menuliskan resume mereka.
Guru minta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
resume mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh

keseluruhan kelompok.

Indikator Aktivitas Siswa

Adapun indikator siswa dalam proses pembelajaran melalui

Strategi Group Resume adalah:

1)
2)

3)

Kegiatan Visual: Membaca materi yang diajarkan
Kegiatan Lisan (oral): Diskusi materi yang diajarkan

Kegiatan Mendengarkan penjelasan dari guru
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4) Kegiatan Menulis: Membuat rangkuman materi yang diajarkan
5) Kegiatan Emosional: Berani dan tenang saat belajar
2. Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar
Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam
penelitian ini pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial adalah sebagai
berikut:

Tabel. 11. 1

Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar Dengan Menggunakan
Strategi Group Resume

No Indikator Kegiatan
1. | Visual Membaca
2. | Lisan (oral) Diskusi
3. | Mendengarkan Mendengarkan
4. | Menulis Membuat rangkuman
5. | Emosional Minat, membedakan,
berani, tenang dan lain-
lain.

Sumber: Data olahan, 2017
Keterangan Aktivitas Belajar siswa:
1) Kegiatan Visual: Membaca materi yang diajarkan
2) Kegiatan Lisan (oral): Diskusi materi yang diajarkan
3) Kegiatan Mendengarkan penjelasan dari guru
4) Kegiatan Menulis: Membuat rangkuman materi yang diajarkan
5) Kegiatan Emosional: Berani dan tenang saat belajar
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di kelas V D mencapai di
atas 75%."° Artinya dengan persentase tersebut, hampir keseluruhan siswa

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial atau

aktivitas belajar siswa tergolong baik.

9 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 257
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E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan strategi
Group Resume, aktivitas belajar siswa llmu Pengetahuan Sosial di kelas V D

Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru dapat ditingka



